BAB 111
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa pendekatan keadilan restoratif melalui
Sistem Peradilan Pidana Anak memiliki keterkaitan dengan terwujudnya
kesejahteraan anak dan prinsip kepentingan terbaik bagi anak. Penyelesaian
permasalahan anak melalui Sistem Peradilan Pidana Anak dapat tercapai
dengan pendekatan keadilan restoratif, apabila dalam penyelesaiannya
mengedepankan prinsip-prinsip perlindungan anak sebagaimana diatur
berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak, sebagaimana telah diubah dengan Undang Undang Nomor 35 Tahun
2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak, Konvensi Hak Anak maupun instrument
internasional yaitu Beijing Rules dan The Havana Rules.

Tercapainya kepentingan terbaik bagi anak dan terwujudnya
kesejahteraan anak melalui Sistem Peradilan Pidana Anak selaras dengan
prinsip-prinsip  keadilan restoratif, sehingga penyelesaiannya dapat
diupayakan dengan memberikan jaminan serta perlindungan terhadap anak.
Sebagai upaya untuk menunjang tercapainya kepentingan terbaik bagi anak
dan terwujudnya kesejahteraan anak dalam penyelesaian masalah anak,
diperlukan keahlian khusus Aparat Penegak Hukum dalam menyelesaikan

permasalahan anak yang berhadapan dengan hukum melalui pendekatan
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keadilan restoratif yang mengupayakan penyelesaian masalah anak di luar
mekanisme peradilan formal serta melibatkan masyarakat yang telah
diberikan pengetahuan lebih mendalam tentang anak melalui seminar
khusus dalam menangani permasalahan anak untuk dapat mengawasi
penyelesaian penyelesaian permasalahan anak agar hak-hak anak dapat
terjamin dan terlindungi sesuai dengan Konvensi Hak Anak yang telah
diratifikasi oleh Indonesia.

Sistem Peradilan Pidana Anak harus dijalankan secara adil sebagai
perwujudan perlindungan dan jaminan bagi anak untuk dapat menggunakan
hak-haknya. Terwujudnya prinsip kepentingan terbaik bagi anak dan
kesejahteraan anak dapat tercapai apabila pengambilan keputusan terhadap
permasalahan anak dapat dilakukan secara adil, dengan mempertimbangkan
kondisi anak serta pertanggung jawaban yang diupayakan oleh anak tersebut
atas perbuatan yang telah dilakukan sesuai dengan prinsip proporsionalitas.
Upaya tersebut dilakukan agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara
wajar dan diterima kembali oleh masyarakat tanpa mempengaruhi
kesehatan mental atau fisik anak dan akan memberikan jaminan terhadap

kesejahteraan anak.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat

beberapa saran yang hendak dimasukkan sebagai bahan pertimbangan
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penyelesaian penanganan masalah anak agar dapat terwujud kepentingan

terbaik bagi anak dan kesejahteraan anak meliputi :

1. Aparat Penegak Hukum yang menangani permasalahan anak perlu
menunjukkan surat pembuktian sertifikasi memiliki pengetahuan serta
pengalaman menghadapi seorang anak agar proses penyelesaian
permasalahan anak dilakukan dengan memahami keadaan serta kondisi
mental anak untuk dapat mewujudkan kesejahteraan yang
mengedepankan prinsip kepentingan terbaik bagi anak.

2. Melibatkan peran serta masyarakat dalam melakukan pengawasan
terhadap penyelesaian permasalahan anak melalui penyuluhan untuk
mengawasi kinerja Aparat Penegak Hukum yang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan serta mewujudkan kesejahteraan yang

mengedepankan prinsip kepentingan terbaik bagi anak.
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